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Transportasi udara merupakan salah satu urat nadi perekonomian suatu
negara. Mengenai penyelenggaraan transportasi udara masih adanya suatu
permasalahan mengenai tidak terangkutnya penumpang akibat penggantian
jenis pesawat udara. Undang-Undang yang mengatur mengenai Penerbangan
diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.
Mengenai keterlambatan dan pembatalan penerbangan diatur dalam Peraturan
Menteri Nomor 89 Tahun 2015 tentang Penanganan Keterlambtaan
Penerbangan (Delay Management) Pada Badan Usaha Angkutan Niaga
Berjadwal di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut di dalam penyelenggaraan
pengangkutan adanya perjanjian pengangkutan. Perjanjian pengangkutan
memuat dokumen angkutan vyaitu berupa tiket yang merupakan suatu
perjanjian yang mengikat antara penumpang dengan pengangkut.
Berdsasarkan Peraturan Menteri Nomor 89 Tahun 2015 tentang Delay
Management belum adanya pengaturan khusus mengenai tidak terangkutnya
penumpang akibat penggantian jenis pesawat udara. Dalam Peraturan Menteri
Nomor 89 Tahun 2015 tentang Delay Management baru mengatur
kompensasi mengenai keterlambatan penerbangan dan pembatalan

penerbangan.
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